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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Otonomi daerah berdampak terhadap berbagai bidang kehidupan manusia 
di wilayah Indonesia, tak terkecuali di bidang pendidikan. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
menetapkan bahwa pendidikan menengah dan pendidikan khusus merupakan 
bidang pendidikan yang merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah Provinsi. 
Tujuan penyerahan kewenangan tersebut adalah untuk meningkatkan pelayanan 
pendidikan yang lebih bermutu, relevan, dan merata kepada masyarakat setempat. 
Selain itu, Pasal 50 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa pengelolaan satuan 
pendidikan tersebut perlu memperhatikan keunggulan lokal. 
Potensi wilayah merupakan keunggulan lokal yang menjadi sumber 
kekuatan suatu wilayah. Potensi wilayah memiliki cakupan yang sangat luas, di 
mana segala unsur yang memiliki kebermanfaatan bagi wilayah dan masyarakat di 
dalamnya dapat dikatakan sebagai keunggulan wilayah. Sumber daya alam, 
sumber daya manusia, perekonomian, sosial hingga nilai-nilai budaya yang 
dimiliki oleh daerah akan menjadikan wilayah tersebut memiliki keunikan dan 
karakteristik tersendiri yang apabila dikelola secara optimal dapat memberikan 
kontribusi positif bagi wilayah. Dampak tersebut di antaranya adalah 
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perekonomian daerah dapat berjalan dengan baik, kesejahteraan masyarakat 
tercapai, serta pembangunan wilayah dapat optimal. 
Keberhasilan dalam mengelola potensi wilayah salah satunya dipengaruhi 
oleh sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang unggul, profesional, dan 
berkualitas dapat mengelola dan mengembangkan segala potensi wilayah dengan 
tepat sehingga dapat memberikan kebermanfaatan bagi daerah. Sumber daya 
manusia yang dibutuhkan haruslah memiliki kompetensi dan kualifikasi yang 
sesuai untuk dapat mengolah potensi yang ada di wilayah. Sebanyak, sekaya, 
maupun seberagam apapun potensi wilayah suatu daerah tidak akan memberikan 
dampak yang terlalu signifikan bagi masyarakat dan pembangunan wilayah 
tersebut kedepannya apabila tidak dimanfaatkan dan diolah secara baik, benar dan 
bijak oleh sumber daya manusia yang kompeten. Potensi wilayah yang diolah 
secara tepat tentunya akan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 
setempat, kemandirian wilayah serta pembangunan daerah tersebut kedepannya. 
Dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi tercapainya pembangunan daerah menjadi lebih 
baik. 
Salah satu Provinsi di Indonesia yang potensi wilayahnya kaya namun 
pembangunan wilayahnya kurang optimal adalah Kalimantan Timur. Provinsi ini 
merupakan daerah dengan sumber daya alam yang beragam, kaya, dan melimpah, 
namun pembangunannya tidak sebanding dengan potensi wilayah yang ada di 
daerah tersebut. Dalam master plan percepatan dan perluasan pembangunan 
ekonomi Indonesia (MP3EI) Kalimantan Timur termasuk ke dalam lumbung 
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energi nasional. Provinsi tersebut merupakan penghasil batu bara terbesar di 
Indonesia dengan jumlah produksi lebih dari 110 juta ton per tahunnya 
(Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral: 2018). Provinsi Kalimantan 
Timur sendiri merupakan wilayah terluas ke empat di Indonesia yang dalam kurun 
waktu lima tahun terakhir menjadi provinsi dengan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) tertinggi ke 6 sampai dengan ke 7 di Indonesia. Dalam kurun 
waktu lima tahun terakhir, provinsi tersebut menyumbang 51% sampai dengan 
58% dari total PDRB di seluruh Pulau Kalimantan (BPS RI: 2018).  
Salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Timur yang juga memiliki 
potensi wilayah yang kaya adalah Kabupaten Berau. Kabupaten Berau merupakan 
Kabupaten ketiga dengan jumlah produksi batu bara terbanyak di Indonesia, 
dengan PDRB sebesar 22.344,06 milyar rupiah dari sektor pertambangan dan 
bahan galian saja, dan belum termasuk pendapatan dari sektor lainnya. PDRB 
Kabupaten Berau pada tahun 2018 mencapai 30.077,88 milyar rupiah, dengan 
rata-rata laju pertumbuhan PDRB dalam kurun 5 tahun terakhir sebesar 5.18% 
(BPS Kabupaten Berau, 2018: 308-309). Selain sektor pertambangan, Kabupaten 
Berau juga unggul di bidang pariwisata serta perkebunan. Berbagai kelebihan 
yang ada tak lantas menjadikan pembangunan wilayah Kabupaten Berau sebaik 
dan seoptimal wilayah lain dengan kondisi perekonomian yang hampir sama 
dengan wilayah tersebut.  
Sumber daya alam yang kaya dan melimpah disertai dengan PDRB yang 
cukup tinggi kurang berpengaruh secara signifikan dalam pembangunan wilayah 
Kabupaten Berau. Pembangunan Kabupaten Berau termasuk kurang optimal, 
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tidak sebanding dengan kayanya sumber daya alam yang ada di wilayah tersebut. 
Salah satu faktor penghambat perkembangan Kabupaten Berau adalah kurangnya 
sumber daya manusia ataupun tenaga kerja yang kompeten. Terdapat banyak 
tenaga kerja dengan pendidikan menengah keatas yang bekerja tidak sesuai 
dengan kompetensi ataupun keahlian yang dikuasai. Dampak dari hal tersebut 
adalah tidak optimalnya hasil pekerjaan para tenaga kerja, sehingga potensi-
potensi yang ada yang ada di daerah tidak dapat dikelola dan dikembangkan 
dengan baik. 
Selain kurang terolahnya potensi wilayah Kabupaten Berau secara 
optimal, sumber daya manusia yang kurang kompeten berdampak kurang baik 
bagi daerah yang bersangkutan. Sumber daya manusia yang kurang kompeten 
mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan, kesulitan untuk membuka dan 
mengembangkan usaha secara mandiri, atau bahkan dapat pula menjadi 
pengangguran. Pengangguran merupakan salah satu pemicu naiknya angka 
kriminalitas, kemiskinan dan hal negatif lainnya. Masalah pengangguran 
merupakan suatu hal yang urgen dan sebaiknya segera diatasi agar kedepannya 
pembangunan wilayah Kabupaten Berau dapat berjalan lebih lancar dan optimal. 
Pengangguran di Kabupaten Berau diketahui memiliki persentase sebesar 
5.72% sampai dengan 10.05% dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Dari jumlah 
tersebut diketahui bahwa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
lulusan terbanyak dengan persentase sebesar 15% dari total keseluruhannya (BPS 
Provinsi Kalimantan Timur, 2018). Berdasarkan data tersebut dapat dilihat adanya 
suatu kesenjangan (gap). Idealnya lulusan SMK dapat langsung langsung bekerja 
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setelah lulus namun pada kenyataannya berbeda, dimana lulusan SMK malah 
menjadi penyumbang pengangguran terbanyak di wilayah tersebut. Secara khusus 
program SMK diarahkan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
produktif, kompeten dan profesional. Lulusan SMK diharapkan mampu mengolah 
dan memanfaatkan potensi wilayah secara optimal sehingga dapat memperbesar 
perputaran perekonomian daerah, meningkatkan kemandirian daerah, dan 
pembangunan wilayah. Hal tersebut menarik dan perlu digali lebih mendalam, 
sehingga nantinya dapat diketahui mengenai berbagai hal yang mempengaruhi 
banyaknya pengangguran lulusan SMK di Kabupaten Berau. 
Lulusan SMK merupakan sumber daya manusia yang dibekali dengan 
skill, knowledge, serta attitude yang mumpuni untuk dapat menjadi tenaga kerja 
yang terampil, unggul, dan profesional. Tenaga kerja lulusan SMK yang 
diharapkan dapat mengelola dan mengembangkan potensi wilayah Kabupaten 
Berau sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi pembanguan daerah 
tidak dapat memenuhi hal tersebut. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 
banyaknya pengangguran dengan pendidikan SMK di Kabupaten Berau, 
diantaranya: 1) lowongan pekerjaan yang tersedia di Kabupaten Berau sangat 
terbatas dan tidak dapat menampung banyak lulusan SMK; 2) kualifikasi dan 
kompetensi yang dituntut oleh industri kurang sesuai dengan yang dimiliki oleh 
para lulusan SMK, sehingga lulusan SMK kurang dapat terserap di pasar kerja; 3) 
ketidaksesuaian kualifikasi tersebut dapat bermuara dari kurangnya relevansi 
bidang dan program keahlian SMK dengan kebutuhan industri dan potensi 
wilayah setempat; 4) kurang sesuainya bidang dan program keahlian SMK dengan 
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potensi wilayah dapat mengakibatkan tidak berkembangnya usaha yang dibuka 
oleh para wirausahawan lulusan SMK secara optimal. 
SMK merupakan pencetak sumber daya manusia terampil, berkualitas dan 
siap kerja. Agar SMK yang dikembangkan dapat efektif atau mencapai tujuan 
dengan baik, maka pengembangannya pun perlu dilakukan secara benar dan tepat 
melalui berbagai studi yang mendalam. Perencanaan, analisis dan kajian yang 
holistik perlu dilakukan agar kedepannya SMK yang dikembangkan di Kabupaten 
Berau dapat menjadi salah satu solusi untuk mengoptimalkan pembangunan 
daerah, meningkatkan keterserapan lulusan SMK, serta dapat mencetak 
wirausahawan yang sukses dan handal.  
Pada saat ini SMK di Kabupaten Berau berjumlah 14 SMK. Sejumlah 8 
(64.29%) dari total SMK berpusat di datu titik lokasi wilayah yaitu di Kecamatan 
Tanjung Redeb. Terdapat 13 kecamatan di Kabupaten Berau, 1 kecamatan 
memiliki 8 SMK, 6 kecamatan memiliki masing-masing 1 SMK, sementara itu 6 
kecamatan lainnya tidak terdapat SMK di wilayahnya. Para lulusan SMP di 
wilayah Kabupaten Berau terutama di 6 wilayah kecamatan yang tidak terdapat 
SMK kurang memiliki keleluasaan dalam memilih jenjang pendidikan lanjutnya. 
Jauhnya jarak antar wilayah, minimnya sarana transportasi serta kurang baiknya 
jalan penghubung menjadi beberapa hal yang ikut mempengaruhi lulusan SMP 
untuk tidak melanjutkan studi ke SMK di Kabupaten Berau. Padahal apabila SMK 
tersebut dikembangkan di wilayah yang tepat dan membutuhkan maka dampak 
positifnya tentu akan lebih terasa, baik untuk masyarakat setempat maupun 
pembangunan daerah kedepannya.  
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Pengembangan SMK perlu direncanakan secara matang dan cermat, agar 
nantinya SMK yang dibuka dapat berkontribusi positif bagi tiap wilayah 
Kabupaten Berau. Pengembangan SMK tentu tidak dapat dilakukan secara 
simultan di seluruh wilayah Kabupaten Berau. Analisis dan kajian mendalam 
perlu dilakukan guna menentukan wilayah mana sajakah yang sebaiknya menjadi 
prioritas utama dalam pengembangan SMK di Kabupaten Berau di masa 
mendatang. Perlu dikaji berbagai aspek yang berkaitan dan berkenaan dengan hal 
tersebut, misalnya seberapa besar kebutuhan industri dan masyarakat setempat 
akan SMK, seberapa banyak penduduk usia sekolah menengah ke atas saat ini 
serta proyeksinya untuk beberapa tahun kedepan, seberapa besar angka partisipasi 
sekolah di wilayah yang bersangkutan dan lain sebagainya. Melalui usaha tersebut 
diharapkan SMK yang dikembangkan di tiap wilayah Kabupaten Berau dapat 
tepat sasaran dan tepat tujuan. 
Selain permasalahan yang berkenan dengan prioritas lokasi 
pengembangan, terdapat permasalahan yang berkenaan dengan bidang dan 
program keahlian SMK di Kabupaten Berau. Relevansi bidang dan program 
keahlian SMK dengan potensi wilayah dan kebutuhan industri sejatinya 
merupakan salah satu kunci keberhasilan keterserapan lulusan SMK di masa 
mendatang di wilayah yang bersangkutan. Saat ini relevansi bidang dan program 
keahlian di SMK yang telah ada di Kabupaten Berau dapat dikatakan kurang 
terlalu sesuai. Bidang dan program keahlian SMK di beberapa kecamatan kurang 
dikembangkan berdasarkan pada potensi wilayah unggulan dan utama maupun 
kebutuhan industri terbesar di wilayah yang bersangkutan. Sebagai contoh 
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wilayah yang memiliki sumber daya alam unggulan dan kebutuhan industri utama 
di bidang pertambangan, SMK yang ada di wilayah tersebut memiliki program 
keahlian pertanian, perkebunan dan bidang-bidang lain yang kurang relevan 
sehingga keterserapan lulusan SMK di bidang-bidang tersebut kurang baik. Pada 
kasus yang berbeda terdapat bidang dan program keahlian SMK di beberapa 
wilayah Kabupaten Berau yang dikembangkan berdasarkan trend dan animo 
masyarakat saja. Hal tersebut terbukti dari terdapat beberapa SMK yang berlokasi 
dalam satu wilayah yang sama serta memiliki program keahlian yang juga sama. 
Bidang dan program keahlian SMK yang kurang releven ini tentulah perlu 
mendapat perhatian khusus karena perlu dievaluasi dan dicermati lagi 
kebermanfaatannya bagi wilayah Kabupaten Berau. 
Program dan bidang keahlian SMK yang dikembangkan tanpa 
memperhatikan potensi wilayah yang utama serta kebutuhan industri besar di 
Kabupaten Berau tidak sepenuhnya salah, karena mungkin saja program tersebut 
dirancang dan dikembangkan dengan tujuan mempersiapkan lulusan utnuk 
bekerja di sektor unggulan ketiga, keempat, sektor pendukung perekonomian 
basis dan lain sebagainya. Hal tersebut tentulah mengandung konsekuensi, di 
mana lulusan SMK pada program keahlian terkait mungkin saja memiliki masa 
tunggu untuk bekerja lebih lama, kesulitan untuk memperoleh pekerjaan di 
wilayahnya sendiri, hingga pada terpaksa bermigrasi ke wilayah lain yang 
memiliki prospek pekerjaan lebih baik. Pada lain hal tidak terpenuhinya tenaga 
kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri mengakibatkan diterimanya tenaga 
kerja dari luar daerah yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang lebih sesuai. 
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Dampak yang ditimbulkan yaitu sumber daya alam yang ada di tiap wilayah 
Kabupaten Berau dapat saja terolah dengan baik, namun dampak positif dan 
kebermaknaannya tentulah tidak terlalu besar dirasakan oleh masyarakat lokal.  
Kebutuhan industri akan tenaga kerja lulusan SMK merupakan hal mutlak 
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan bidang dan program keahlian 
SMK, namun terdapat aspek lain yang tak kalah penting untuk diperhatikan yaitu 
potensi wilayah setempat. Jenis industri yang ada di suatu wilayah umumnya 
dipengaruhi oleh ragam potensi wilayah dan sumber daya alam setempat. 
Lowongan pekerjaan dari industri lokal yang tersedia tentu terbatas dan tidak 
dapat menampung seluruh lulusan SMK. Oleh karenanya, lulusan SMK yang ada 
di Kabupaten Berau perlu dipersiapkan dengan berbagai kompetensi dan keahlian 
yang mendukung agar kedepannya mereka dapat menciptakan sendiri peluang 
kerjanya melalui jalur wirausaha, sehingga tidak hanya bergantung pada 
lowongan pekerjaan yang tersedia. Bidang dan program keahlian SMK yang 
dirancang dengan tujuan mengakomodasi keinginan siswa untuk berwirausaha 
secara baik dan terarah dengan memperhatikan potensi wilayah diharapkan dapat 
memberikan dampak yang positif bagi Kabupaten Berau di masa mendatang. 
Permasalahan lain berkenaan dengan SMK yang juga cukup menonjol di 
Kabupaten Berau adalah keterbatasan pada pemenuhan sarana pembelajaran 
berupa ruang kelas dan gedung SMK. SMK-SMK yang letaknya dekat dengan 
pusat pemerintahan mayoritas memiliki ruang kelas serta gedung yang sesuai 
dengan kebutuhan dan jumlah siswa. Sementara itu, SMK di wilayah lain di 
Kabupaten Berau mengalami kekurangan ruang kelas dan gedung, sehingga 
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proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik dan lancar. Pada wilayah 
lainnya terdapat pula banyak kelebihan ruang kelas dan gedung, yang mana 
jumlah siswa yang ada di wilayah tersebut sangat sedikit. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan ruang kelas dan gedung SMK di beberapa 
wilayah Kabupaten Berau termasuk dalam kategori yang kurang efisien. 
Ruang kelas dan gedung sekolah merupakan salah satu sarana pembelajaran 
yang perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa. 
Ruang kelas dan gedung SMK yang kondisinya baik serta sesuai kapasitas dan 
standar yang telah ditetapkan tentunya akan memberikan kenyamanan pada siswa 
selama mengikuti pembelajaran. Secara tidak langsung hal tersebut menjadi salah 
satu dari sekian banyak faktor yang dapat mempengaruhi ketercapaian kompetensi 
siswa. Oleh karenanya keberadaan ruang kelas dan gedung SMK di tiap wilayah 
merupakan suatu yang urgen, diperhatikan dan harus segera dipenuhi.  
Pengadaan dan pembangunan ruang kelas dan gedung SMK tentu 
membutuhkan biaya yang banyak, sementara itu anggaran Pemerintah terbatas. 
Oleh karenanya diperlukan suatu analisis dan perhitungan yang tepat mengenai 
kebutuhan ruang kelas dan gedung SMK Kabupaten Berau di masa mendatang. 
Analisis dan perhitungan ini bertujuan agar ruang kelas dan gedung SMK yang 
dibangun di tiap wilayah Kabupaten Berau dapat digunakan secara efektif dan 
efisien. Ruang kelas dan gedung SMK yang dibangun dengan melalui 
perencanaan dan kajian yang tepat tentunya akan memberikan banyak 
kebermanfaatan tak hanya untuk saat ini saja tapi juga di masa mendatang.  
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Terdapat beberapa poin penting tambahan yang dapat menjadi acuan 
mengapa SMK berbasis potensi wilayah perlu dikembangkan di Kabupaten Berau. 
Dalam rencana strategis (Renstra) Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur 
(2018: 41-42) terdapat tujuan yang hendak dicapai provinsi tersebut di tahun-
tahun mendatang, yaitu: 1) peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 
cerdas, berkualitas dan berdaya saing; 2) pemenuhan sarana dan prasarana 
pendidikan yang merata serta memperluas akses pendidikan; 3) mewujudkan 
satuan pendidikan yang berkualitas, berdaya saing dan bermutu sesuai dengan 
kebutuhan di daerah. Sementara itu dalam rencana pembangunan jangka 
menengah (RPJM) Kabupaten Berau tahun 2016-2021 (Bappeda, 2016: 6-7) 
diterangkan bahwa terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai kabupaten 
tersebut yaitu: 1) peningkatan taraf hidup masyarakat dengan memanfaatkan 
potensi sumber daya manusia, perluasan lapangan kerja termasuk pengembangan 
ekonomi kreatif berbasis pariwisata dan keunggulan lokal; 2) mewujudkan 
masyarakat yang cerdas, sehat, sejahtera, bermartabat dan berdaya saing tinggi.  
Selaras dengan rencana strategis Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan 
Timur dan RPJM Kabupaten Berau, arah kebijakan yang tercantum di dalam 
rencana strategis Direktorat Pembinaan SMK (2015:49-53) berbunyi bahwa 
peningkatan akses pendidikan yang salah satu aspeknya yaitu peningkatan daya 
tampung SMK perlu dilakukan. Adapun strategi untuk mencapai tujuan tersebut 
yaitu melalui pembangunan unit sekolah baru dan penyediaan ruang kelas baru. 
Selain itu peningkatan mutu dan relevansi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja, yang juga diperkuat dengan harmonisasi kompetensi 
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kejuruan dengan kebutuhan industri dan review paket kejuruan juga perlu 
diperhatikan. Guna mencapai tujuan tersebut, strategi yang dirancang yaitu 
perlunya pengembangan SMK berbasis industri maupun keunggulan wilayah. 
Berdasarkan  hal yang dipaparkan di atas maka pengembangan SMK 
berbasis potensi wilayah di Kabupaten Berau merupakan langkah yang tepat, 
karena selain dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di daerah juga terdapat 
kesesuaian dan keselarasan antara tujuan yang tercantum pada renstra Dinas 
Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur dan RPJM Kabupaten Berau serta arah 
kebijakan yang tertera di renstra Direktorat PSMK. Pengembangan SMK berbasis 
potensi wilayah diharapkan dapat menjadi salah satu pemicu tercapainya 
kesejahteraan masyarakat, kemandirian wilayah serta peningkatan pembangunan 
daerah Kabupaten Berau kedepannya. 
Permasalahan mengenai pembangunan yang kurang optimal serta 
kurangnya keterserapan lulusan SMK yang mengakibatkan banyaknya 
penggangguran dengan jenjang pendidikan tersebut di Kabupaten Berau 
merupakan suatu yang urgen dan harus segera diselesaikan. Pengangguran 
merupakan akar dari kemiskinan dan kriminalitas, yang juga menjadi salah satu 
dari sekian banyak faktor penghambat pembangunan daerah. Penelitian ini 
penting untuk dilakukan sebab peneliti menawarkan suatu solusi atas kesenjangan 
yang ada dan terjadi di Kabupaten Berau. Peneliti nantinya akan memberikan 
saran mengenai wilayah mana sajakah yang sebaiknya menjadi prioritas dalam 
pengembangan SMK di Kabupaten Berau, rekomendasi mengenai bidang dan 
program keahlian SMK yang sebaiknya dikembangkan di tiap wilayah Kabupaten 
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Berau, serta prediksi mengenai jumlah siswa SMK yang dapat digunakan untuk 
menyusun proyeksi kebutuhan ruang kelas dan gedung SMK di Kabupaten Berau 
untuk jangka waktu 5 tahun mendatang.  
Analisis dan kajian mengenai pengembangan SMK berbasis potensi 
wilayah di Kabupaten Berau ini harus segera dilakukan agar nantinya: 1) SMK 
yang dikembangkan dapat benar-benar efektif, tepat sasaran, sesuai dengan 
tingkat kebutuhan di tiap wilayah serta relevan dengan potensi wilayah dan 
kebutuhan industri setempat; 2) Lulusan SMK dapat lebih mudah memperoleh 
pekerjaan di daerahnya masing-masing karena kualifikasi dan kompetensi yang 
dimilikinya telah sesuai dengan kebutuhan industri; 3) Lulusan SMK 
dimungkinkan dapat membuka serta mengembangkan usahanya dengan lebih baik 
lagi karena kualifikasi yang dimilikinya didukung dan telah sesuai dengan potensi 
wilayah setempat; 4) Lulusan yang dihasilkan dari SMK yang relevan dengan 
potensi wilayah dan kebutuhan industri setempat dapat menjadi tenaga kerja 
profesional yang potensial untuk mensupport pertumbuhan perekonomian dan 
pembangunan di tiap wilayah Kabupaten Berau. 
Penelitian ini nantinya akan menghasilkan kesimpulan dan saran yang 
diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi para stakeholder 
untuk dapat mengembangkan SMK yang tepat sasaran, sesuai dengan kebutuhan 
wilayah, industri serta potensi yang dimiliki oleh tiap wilayah Kabupaten Berau. 
Melalui analisis dan kajian ini diharapkan SMK yang dikembangkan dapat 
menghasilkan lulusan siap kerja yang dapat berkontribusi positif bagi wilayahnya 
masing-masing. Para lulusan SMK inilah yang nantinya diharapkan dapat menjadi 
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roda-roda penggerak pemicu tercapainya peningkatan perekonomian, 
kesejahteraan masyarakat, kemandirian daerah, serta pembangunan wilayah di 
Kabupaten Berau.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 
1. Pembangunan wilayah Kabupaten Berau kurang optimal dikarenakan sumber 
daya manusia yang ada kurang memiliki kompetensi dan kualifikasi yang 
dibutuhkan untuk dapat mengolah dan mengelola segala potensi wilayah yang 
ada di daerah yang bersangkutan. 
2. Lulusan SMK menjadi lulusan terbanyak yang menjadi penggangguran di 
Kabupaten Berau, dengan persentase sebesar 15% dari total seluruh 
pengangguran.  
3. Sejumlah 8 (64.29%) SMK di Kabupaten Berau terpusat di satu titik lokasi, 6 
wilayah memiliki masing-masing 1 SMK, sementara itu 6 wilayah tidak 
memiliki SMK sama sekali sehingga lulusan SMP di wilayah tersebut 
mengalami keterbatasan dalam pemilihan jenjang pendidikan lanjutannya. 
4. Program dan bidang keahlian SMK di beberapa wilayah Kabupaten Berau 
kurang relevan dengan potensi wilayah unggulan serta kebutuhan industri yang 
utama. Beberapa program dan bidang keahlian dikembangkan berdasarkan 
trend ataupun animo masyarakat setempat saja. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya SMK di satu wilayah yang memiliki bidang dan program keahlian 
yang sama.   
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5. Terdapat keterbatasan pemenuhan sarana pembelajaran berupa gedung SMK 
ruang kelas di beberapa wilayah Kabupaten Berau. Beberapa wilayah 
mengalami kekurangan gedung SMK dan ruang kelas sehingga menghambat 
proses pembelajaran. Sementara itu gedung SMK dan ruang kelas di wilayah 
lainnya secara kuantitas sangat banyak dan tidak sebanding dengan jumlah 
siswa yang sedikit, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan gedung 
dan ruang kelas di wilayah yang bersangkutan kurang efisien.  
C. Fokus Penelitian  
Terdapat beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. Agar 
penelitian lebih fokus dan terarah sesuai dengan tujuan, maka penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Potensi wilayah Kabupaten Berau yang akan dianalisis secara mendalam 
dibatasi pada aspek sumber daya alam, sumber daya manusia serta 
perekonomian di tiap wilayah. 
2. Unit analisis pada penelitian ini adalah tingkat kecamatan yang berjumlah 13 
kecamatan. 
3. Relevansi bidang dan program keahlian SMK dibatasi pada aspek 
kesesuaiannya dengan potensi di tiap wilayah Kabupaten Berau.  
4. Sarana pembelajaran yang akan dihitung kebutuhannya dibatasi pada gedung 
sekolah dan ruang kelas saja.   
5. Aspek perencanaan pengembangan SMK yang akan dianalisis secara 
mendalam dibatasi pada: 
a. Prioritas lokasi pengembangan SMK di wilayah Kabupaten Berau. 
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b. Program dan bidang keahlian yang SMK sebaiknya dikembangkan di 
wilayah Kabupaten Berau. 
c. Proyeksi kebutuhan gedung sekolah dan ruang kelas SMK secara umum di 
tiap Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) Kabupaten Berau. 
D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah dan identifikasi permasalahan, maka 
perlu dilakukan pengkajian mengenai potensi wilayah di Kabupaten Berau 
sebagai dasar dalam pengembangan SMK. Adapun rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Wilayah manasajakah yang sebaiknya menjadi prioritas dalam pengembangan 
SMK di Kabupaten Berau? 
2. Program dan bidang keahlian SMK apa sajakah yang relevan dan dibutuhkan 
di tiap wilayah di Kabupaten Berau berdasarkan pada potensi dan karakteristik 
wilayah? 
3. Berapakah kebutuhan ruang kelas dan gedung SMK secara umum di tiap 
wilayah untuk beberapa tahun kedepannya?  
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis wilayah yang paling membutuhkan dan menjadi prioritas dalam 
pengembangan SMK di Kabupaten Berau. 
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2. Menganalisis program dan bidang keahlian SMK yang relevan dengan 
potensi dan karakteristik wilayah di tiap wilayah Kabupaten Berau. 
3. Menganalisis kebutuhan sarana pembelajaran berupa ruang kelas dan gedung 
SMK secara umum di tiap wilayah Kabupaten Berau untuk periode 5 tahun 
kedapan.  
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat. Adapun 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan informasi kepada Bappeda, Dinas Pendidikan Provinsi 
Kalimantan Timur serta pihak-pihak terkait mengenai tingkat potensi daerah 
di tiap wilayah kecamatan Kabupaten Berau sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dalam perencanaan pengembangan SMK yang sesuai dengan 
potensi dan karakteristik wilayah setempat.  
2. Memberikan saran kepada Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur serta 
pihak terkait mengenai:  
a. Wilayah yang sebaiknya menjadi prioritas dalam pengembangan SMK di 
Kabupaten Berau.   
b. Program dan bidang keahlian SMK yang tepat, relevan serta sesuai dengan 
potensi dan karakteristik wilayah Kabupaten Berau. 
c. Kebutuhan sarana pembelajaran berupa ruang kelas dan gedung SMK 
secara umum di tiap wilayah Kabupaten Berau untuk periode 5 tahun 
kedepan. 
